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Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk memahami 
tantangan yang dihadapi oleh perempuan dalam mengelola 
usaha mikro di sektor kreatif, serta strategi yang mereka 
terapkan untuk mengatasi tantangan tersebut. Selain itu, 
studi ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi dampak dari 
usaha mikro ini terhadap pemberdayaan perempuan, baik 
dari segi ekonomi maupun sosial. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
lebih mendalam tentang peran perempuan dalam sektor 
kreatif dan kontribusi mereka terhadap pembangunan 
ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 
pemilik usaha mikro yang dikelola oleh perempuan di 
sektor kreatif. Selain itu, observasi langsung terhadap 
kegiatan usaha mereka juga dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih komprehensif mengenai tantangan dan 
strategi yang diterapkan. dapat disimpulkan bahwa usaha 
mikro yang dimiliki oleh perempuan di sektor kreatif 
memiliki dampak yang signifikan terhadap pemberdayaan 
perempuan. Peningkatan pendapatan, kepercayaan diri, 
perubahan sosial, dan kontribusi terhadap ekonomi lokal 
adalah beberapa dampak positif yang dihasilkan. Usaha 
mikro tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi 
juga berkontribusi pada perubahan budaya dan sosial yang 
lebih inklusif. 
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A. Latar Belakang 

Sektor kreatif telah menjadi salah satu pilar 
penting dalam perekonomian global, 
termasuk Indonesia. Menurut laporan dari 
Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) pada 
tahun 2022, sektor kreatif berkontribusi 
sebesar 7,44% terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) Indonesia, menunjukkan 
potensi yang sangat besar untuk pertumbuhan 
ekonomi (BEKRAF, 2022). Di dalam sektor 
ini, usaha mikro yang dikelola oleh 
perempuan memainkan peran yang signifikan. 
Masyarakat semakin menyadari pentingnya 
keberadaan perempuan dalam dunia usaha, 
terutama di sektor kreatif yang sering kali 
mengandalkan inovasi dan kreativitas. Ini juga 
sejalan dengan tujuan pembangunan 
berkelanjutan yang menekankan pada 
pemberdayaan perempuan dan kesetaraan 
gender. 

Perempuan di Indonesia telah 
menunjukkan semangat kewirausahaan yang 
tinggi, meskipun mereka sering kali 
menghadapi berbagai tantangan. Data dari 
Kementerian Koperasi dan UKM 
menunjukkan bahwa sekitar 60% pemilik 
usaha mikro adalah perempuan, namun akses 
mereka terhadap modal dan pelatihan masih 
terbatas (Kemenkop UKM, 2023). Hal ini 
menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana 
perempuan dapat mengatasi hambatan 
tersebut dan tetap berkontribusi dalam sektor 
kreatif.  

Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk 
memahami tantangan yang dihadapi oleh 
perempuan dalam mengelola usaha mikro di 
sektor kreatif, serta strategi yang mereka 
terapkan untuk mengatasi tantangan tersebut. 
Selain itu, studi ini juga bertujuan untuk 
mengeksplorasi dampak dari usaha mikro ini 
terhadap pemberdayaan perempuan, baik dari 
segi ekonomi maupun sosial. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang lebih mendalam 
tentang peran perempuan dalam sektor kreatif 
dan kontribusi mereka terhadap 
pembangunan ekonomi. 

 

A. Rumusan Masalah 

Tantangan yang dihadapi perempuan 
dalam sektor kreatif sangat beragam, mulai 
dari akses terhadap modal, pelatihan, hingga 
jaringan pemasaran. Menurut Hendratni dan 

Ermalina (2018), salah satu tantangan utama 
adalah stigma sosial yang masih melekat pada 
perempuan yang berwirausaha, di mana 
mereka sering dianggap tidak memiliki 
kapasitas yang sama dengan lakilaki dalam 
mengelola usaha. Selain itu, kurangnya akses 
terhadap informasi dan teknologi juga 
menjadi penghambat bagi perempuan untuk 
berkembang dalam sektor ini. 

Strategi yang diterapkan oleh perempuan 
dalam mengatasi tantangan tersebut sangat 
bervariasi. Beberapa usaha mikro berhasil 
memanfaatkan media sosial sebagai platform 
pemasaran yang efektif. Menurut Ahya dan 
Astria (2024), pemanfaatan media sosial tidak 
hanya meningkatkan visibilitas produk, tetapi 
juga membantu menjangkau pasar yang lebih 
luas. Selain itu, pelatihan kewirausahaan yang 
diadakan oleh berbagai lembaga juga 
berkontribusi dalam meningkatkan 
kemampuan manajerial perempuan, sehingga 
mereka lebih siap menghadapi persaingan di 
pasar. 

Dampak dari usaha mikro ini terhadap 
pemberdayaan perempuan juga sangat 
signifikan. Selain meningkatkan pendapatan 
keluarga, usaha mikro juga memberikan 
perempuan kebebasan untuk berkreasi dan 
berinovasi. Penelitian oleh Mutmainah (2020) 
menunjukkan bahwa perempuan yang terlibat 
dalam usaha mikro cenderung memiliki 
kepercayaan diri yang lebih tinggi dan lebih 
aktif dalam kegiatan sosial di komunitas 
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa usaha 
mikro tidak hanya berdampak pada aspek 
ekonomi, tetapi juga sosial, yang pada 
akhirnya berkontribusi pada peningkatan 
kualitas hidup perempuan. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam dengan pemilik usaha 
mikro yang dikelola oleh perempuan di sektor 
kreatif. Selain itu, observasi langsung terhadap 
kegiatan usaha mereka juga dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai tantangan dan 
strategi yang diterapkan.  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan metode analisis tematik, di 
mana peneliti mengidentifikasi polapola dan 
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tematema yang muncul dari data yang 
dikumpulkan. Proses ini memungkinkan 
peneliti untuk menghubungkan antara 
tantangan yang dihadapi, strategi yang 
diterapkan, dan dampak yang dihasilkan dari 
usaha mikro tersebut. Dengan pendekatan ini, 
diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 
gambaran yang jelas mengenai dinamika 
usaha mikro milik perempuan di sektor 
kreatif. 

 

I.  Tinjauan Pustaka 
A. Konsep Usaha Mikro 

1. Definisi dan karakteristik 

Usaha mikro didefinisikan sebagai entitas 
ekonomi yang memiliki kriteria tertentu, 
seperti jumlah tenaga kerja yang terbatas dan 
modal yang relatif kecil. Menurut 
UndangUndang Nomor 20 Tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM), usaha mikro adalah usaha yang 
memiliki aset maksimal Rp50 juta, tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
Karakteristik utama dari usaha mikro adalah 
fleksibilitas dalam operasional, kemampuan 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 
pasar, serta ketergantungan pada jaringan 
sosial yang kuat untuk mendukung pemasaran 
dan distribusi produk (Andrianti & Oktafia, 
2021). 

Keberadaan usaha mikro sangat penting 
dalam perekonomian lokal karena mereka 
berfungsi sebagai sumber lapangan kerja dan 
penyedia barang dan jasa yang mendukung 
kebutuhan masyarakat. Data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada 
tahun 2022, usaha mikro menyumbang sekitar 
97% dari total unit usaha di Indonesia, yang 
menunjukkan betapa krusialnya peran mereka 
dalam perekonomian nasional (BPS, 2022). 

2. Peran usaha mikro dalam perekonomian lokal 

Usaha mikro tidak hanya menciptakan 
lapangan kerja, tetapi juga berkontribusi pada 
peningkatan pendapatan masyarakat dan 
pengurangan kemiskinan. Dengan skala 
operasional yang kecil, usaha mikro sering kali 
lebih responsif terhadap kebutuhan lokal, 
sehingga dapat memenuhi permintaan yang 
spesifik dari masyarakat setempat. Sebagai 
contoh, di daerah pedesaan, usaha mikro 
seringkali bergerak dalam sektor pertanian, 
kerajinan tangan, dan makanan lokal, yang 

semuanya berkontribusi pada keberlanjutan 
ekonomi lokal (Evi Sirait et al., 2024). 

Selain itu, usaha mikro juga memainkan 
peran dalam meningkatkan daya saing lokal. 
Mereka dapat berinovasi dan menciptakan 
produk yang unik, yang tidak hanya 
memenuhi kebutuhan lokal tetapi juga 
berpotensi untuk dipasarkan secara lebih luas. 
Misalnya, dalam konteks industri kreatif, 
banyak usaha mikro yang berhasil 
memanfaatkan keahlian lokal dalam kerajinan, 
seni, dan budaya untuk menciptakan produk 
yang menarik bagi pasar yang lebih besar 
(Hamid et al., 2023). 

 

B.  Sektor Kreatif 
1. Definisi sektor kreatif 

Sektor kreatif mencakup berbagai industri 
yang berfokus pada penciptaan dan 
pengelolaan nilainilai kreatif. Menurut 
UNESCO, sektor kreatif mencakup seni, 
desain, media, dan teknologi informasi, yang 
semuanya berkontribusi pada pertumbuhan 
ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. 
Sektor ini ditandai dengan penggunaan 
kreativitas dan inovasi sebagai sumber utama 
produk dan layanan (Asnuryati, 2023). 

Di Indonesia, sektor kreatif telah menjadi 
salah satu pilar ekonomi yang penting. 
Menurut Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif, sektor ini berkontribusi 
sekitar 7,44% terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) nasional pada tahun 2021. Hal 
ini menunjukkan bahwa sektor kreatif tidak 
hanya memberikan kontribusi ekonomi tetapi 
juga menjadi sarana untuk mempromosikan 
budaya dan identitas nasional (Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021). 

2. Komponen utama sektor kreatif 

Komponen utama dari sektor kreatif 
meliputi industri film, musik, seni 
pertunjukan, seni visual, desain, fashion, dan 
kuliner. Setiap komponen memiliki 
karakteristik dan tantangannya masingmasing. 
Misalnya, industri fashion di Indonesia telah 
berkembang pesat dengan munculnya banyak 
desainer muda yang memanfaatkan bahan 
lokal dan tradisional untuk menciptakan 
produk yang kompetitif di pasar global (Kamil 
& Dewi, 2022). 

Selain itu, sektor kreatif juga ditandai 
dengan kolaborasi antardisiplin. Banyak usaha 
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mikro di sektor ini berkolaborasi dengan 
seniman, desainer, dan pengusaha lain untuk 
menciptakan produk yang lebih inovatif. 
Contohnya, kolaborasi antara pengrajin lokal 
dan desainer muda sering kali menghasilkan 
produk yang tidak hanya menarik tetapi juga 
memiliki nilai tambah yang tinggi (Rahman 
Berutu & Aslami, 2023). 

3. Tren dan perkembangan terbaru 

Tren terbaru dalam sektor kreatif 
menunjukkan peningkatan pemanfaatan 
teknologi digital, terutama media sosial, 
sebagai alat pemasaran dan distribusi. Banyak 
usaha mikro di sektor kreatif yang 
memanfaatkan platform seperti Instagram 
dan TikTok untuk mempromosikan produk 
mereka, sehingga menjangkau audiens yang 
lebih luas tanpa harus mengeluarkan biaya 
pemasaran yang besar (Mulyani, 2021). 

Selain itu, pandemi COVID19 telah 
mempercepat adopsi teknologi digital dalam 
sektor kreatif. Banyak usaha mikro yang 
sebelumnya mengandalkan penjualan fisik 
beralih ke ecommerce untuk bertahan selama 
masa pembatasan sosial. Hal ini menunjukkan 
bahwa sektor kreatif mampu beradaptasi 
dengan cepat terhadap perubahan kondisi 
pasar (Taufiq et al., 2023). 

 

C. Pemberdayaan Perempuan 
1. Teori pemberdayaan perempuan 

Pemberdayaan perempuan mengacu pada 
proses di mana perempuan diberikan 
kekuatan dan kesempatan untuk mengambil 
keputusan yang mempengaruhi hidup 
mereka. Menurut Kabeer (1999), 
pemberdayaan perempuan melibatkan tiga 
dimensi: akses kepada sumber daya, 
kemampuan untuk mengambil keputusan, 
dan kemampuan untuk mengubah struktur 
sosial yang mengekang. Dalam konteks usaha 
mikro, pemberdayaan perempuan dapat 
terjadi melalui peningkatan akses terhadap 
modal, pelatihan, dan jaringan sosial yang 
mendukung (Hendratni & Ermalina, 2018). 

Pemberdayaan perempuan dalam usaha 
mikro juga berkontribusi pada kesejahteraan 
keluarga dan komunitas. Ketika perempuan 
memiliki kendali atas sumber daya ekonomi, 
mereka lebih cenderung menginvestasikan 
pendapatan mereka untuk pendidikan dan 
kesehatan keluarga, yang pada gilirannya 

meningkatkan kualitas hidup secara 
keseluruhan (Dilawati et al., 2021). 

 

2. Hubungan antara usaha mikro dan 
pemberdayaan perempuan 

Usaha mikro yang dimiliki oleh 
perempuan memiliki potensi besar untuk 
memberdayakan mereka secara ekonomi dan 
sosial. Melalui usaha ini, perempuan dapat 
memperoleh pendapatan mandiri, 
meningkatkan kepercayaan diri, dan 
berkontribusi pada pengambilan keputusan di 
tingkat keluarga dan komunitas. Sebuah studi 
di Kabupaten Bantul menunjukkan bahwa 
perempuan yang terlibat dalam usaha mikro 
mengalami peningkatan status sosial dan 
ekonomi yang signifikan (Mutmainah, 2020). 

Selain itu, keberadaan usaha mikro yang 
dikelola oleh perempuan juga dapat 
mengubah persepsi masyarakat tentang peran 
perempuan dalam ekonomi. Dengan 
menunjukkan bahwa mereka mampu 
menjalankan usaha yang sukses, perempuan 
dapat menjadi teladan bagi anggota komunitas 
lainnya, mendorong lebih banyak perempuan 
untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi 
(Lindawatie et al., 2018). 

 

 

3. Dampak sosial dari pemberdayaan 
perempuan melalui usaha mikro 

Dampak sosial dari pemberdayaan 
perempuan melalui usaha mikro sangat luas. 
Selain meningkatkan kesejahteraan ekonomi, 
usaha mikro yang dimiliki oleh perempuan 
juga dapat berkontribusi pada pengurangan 
kesenjangan gender. Ketika perempuan 
memiliki akses yang lebih baik terhadap 
sumber daya ekonomi, mereka dapat 
berpartisipasi lebih aktif dalam proses 
pengambilan keputusan di tingkat keluarga 
dan masyarakat (Nastiti & Harikesa, 2023). 

Lebih jauh lagi, pemberdayaan perempuan 
melalui usaha mikro juga dapat memperkuat 
jaringan sosial di antara perempuan. Dalam 
banyak kasus, perempuan yang menjalankan 
usaha mikro saling mendukung satu sama lain 
melalui kelompok usaha atau koperasi, yang 
dapat meningkatkan solidaritas dan 
kolaborasi di antara mereka (Beni, 2021). 
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II.  Profil Usaha Mikro Milik Perempuan di Sektor 
Kreatif 
A. Studi Kasus 1: Usaha Kerajinan Tangan 

1. Deskripsi Usaha  

Usaha kerajinan tangan merupakan salah 
satu sektor yang banyak diminati oleh 
perempuan di Indonesia. Kerajinan tangan 
mencakup berbagai produk, mulai dari 
aksesori, perhiasan, hingga barangbarang 
dekoratif. Menurut data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) pada tahun 2022, kontribusi 
sektor kerajinan terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) Indonesia mencapai 7,8% dan 
mayoritas pelaku usaha di sektor ini adalah 
perempuan (BPS, 2022). Salah satu contoh 
usaha kerajinan tangan yang berhasil adalah 
usaha "Kriya Nusantara" di Yogyakarta, yang 
memproduksi berbagai produk dari bahan 
daur ulang. Usaha ini tidak hanya memberikan 
nilai ekonomi, tetapi juga mendukung 
pelestarian lingkungan. 

2. Modal Awal dan Sumber Pendanaan  

Modal awal untuk memulai usaha 
kerajinan tangan bervariasi, tergantung pada 
jenis produk yang dihasilkan. Ratarata, modal 
awal yang diperlukan berkisar antara Rp 2 juta 
hingga Rp 10 juta. Sumber pendanaan yang 
umum digunakan oleh pengusaha perempuan 
adalah tabungan pribadi, dukungan dari 
keluarga, serta pinjaman dari lembaga 
keuangan mikro. Menurut penelitian oleh 
Barlian et al. (2012), 65% pengusaha 
perempuan di Bandung menggunakan 
pinjaman dari koperasi untuk memulai usaha 
mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya 
akses terhadap pembiayaan untuk memajukan 
usaha kerajinan tangan. 

3. Strategi Pemasaran  

Strategi pemasaran yang diterapkan oleh 
pengusaha kerajinan tangan sering kali 
memanfaatkan media sosial sebagai platform 
utama. Penggunaan Instagram dan Facebook 
memungkinkan mereka untuk menjangkau 
pasar yang lebih luas tanpa biaya yang tinggi. 
Menurut Ahya dan Astria (2024), sekitar 70% 
pengusaha mikro di Indonesia menggunakan 
media sosial untuk mempromosikan produk 
mereka. Selain itu, pameran lokal dan bazaar 
juga menjadi sarana efektif untuk 
memperkenalkan produk secara langsung 
kepada konsumen. Contoh sukses dapat 
dilihat pada "Kriya Nusantara" yang berhasil 
meningkatkan penjualan hingga 50% setelah 

mengikuti beberapa pameran kerajinan di 
tingkat nasional. 

 

B.  Studi Kasus 2: Usaha Kuliner 
1. Deskripsi Usaha  

Usaha kuliner juga menjadi salah satu 
pilihan populer bagi perempuan di sektor 
kreatif. Dengan beragam jenis makanan dan 
minuman yang ditawarkan, usaha kuliner 
dapat mencakup dari makanan tradisional 
hingga inovasi modern. Data dari Asnuryati 
(2023) menunjukkan bahwa sektor kuliner 
menyumbang 10% terhadap PDB nasional, 
dengan proporsi yang signifikan berasal dari 
usaha mikro. Contoh nyata adalah "Warung 
Ibu Siti" di Jakarta, yang menawarkan menu 
makanan rumahan dengan cita rasa khas 
daerah. Usaha ini tidak hanya memberikan 
keuntungan finansial, tetapi juga melestarikan 
budaya kuliner lokal 

2. Modal Awal dan Sumber Pendanaan  

Modal awal untuk usaha kuliner bervariasi 
tergantung pada skala dan jenis usaha. 
Sebagian besar usaha kuliner dimulai dengan 
modal antara Rp 5 juta hingga Rp 20 juta. 
Sumber pendanaan yang umum digunakan 
termasuk tabungan pribadi, dukungan dari 
keluarga, dan pinjaman dari lembaga 
keuangan. Menurut Handayani (2017), sekitar 
60% pengusaha kuliner perempuan 
menggunakan pinjaman dari bank mikro 
untuk memulai usaha mereka. Hal ini 
menunjukkan bahwa akses terhadap modal 
sangat penting untuk keberlanjutan usaha 
kuliner. 

3. Strategi Pemasaran  

Strategi pemasaran yang efektif sangat 
penting dalam usaha kuliner. Banyak 
pengusaha kuliner perempuan yang 
memanfaatkan platform online untuk 
menjangkau pelanggan lebih luas. 
Penggunaan aplikasi pemesanan makanan 
seperti GoFood dan GrabFood telah menjadi 
tren yang sangat membantu dalam 
meningkatkan penjualan. Selain itu, mereka 
juga memanfaatkan media sosial untuk 
mempromosikan menu dan menawarkan 
diskon menarik. Sebagai contoh, "Warung 
Ibu Siti" berhasil meningkatkan penjualan 
sebesar 40% setelah meluncurkan kampanye 
pemasaran di Instagram yang melibatkan 
influencer lokal. 
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C.  Studi Kasus 3: Usaha Fashion 
1. Deskripsi Usaha  

Usaha fashion merupakan salah satu 
sektor kreatif yang banyak diminati oleh 
perempuan, baik sebagai desainer maupun 
pengusaha. Dalam beberapa tahun terakhir, 
industri fashion di Indonesia mengalami 
pertumbuhan yang signifikan, dengan 
kontribusi terhadap PDB mencapai 8% pada 
tahun 2022 (BPS, 2022). Banyak pengusaha 
perempuan yang memanfaatkan bahan lokal 
untuk menciptakan produk fashion yang unik 
dan berkualitas. Contoh usaha yang berhasil 
adalah "Batik Ria" di Pekalongan, yang 
memproduksi pakaian batik dengan desain 
modern. 

2. Modal Awal dan Sumber Pendanaan  

Modal awal untuk memulai usaha fashion 
bervariasi, dengan estimasi antara Rp 10 juta 
hingga Rp 30 juta. Sumber pendanaan yang 
umum digunakan termasuk tabungan pribadi, 
investasi dari keluarga, dan pinjaman dari 
lembaga keuangan mikro. Menurut Mualifah 
dan Prasetyoningrum (2021), banyak 
pengusaha fashion perempuan yang 
mengandalkan pinjaman dari koperasi untuk 
memulai usaha mereka. Akses terhadap 
modal yang memadai sangat penting untuk 
mendukung desain dan produksi dalam usaha 
fashion. 

3. Strategi Pemasaran  

Strategi pemasaran dalam usaha fashion 
sering kali melibatkan kolaborasi dengan 
influencer dan penggunaan media sosial. 
Banyak pengusaha fashion perempuan yang 
memanfaatkan Instagram sebagai platform 
utama untuk mempromosikan produk 
mereka. Selain itu, partisipasi dalam fashion 
show dan bazaar juga menjadi strategi efektif 
untuk memperkenalkan produk kepada 
pelanggan. Contoh nyata adalah "Batik Ria" 
yang berhasil meningkatkan penjualan hingga 
60% setelah mengikuti acara fashion show di 
Jakarta, yang menarik perhatian media dan 
pelanggan baru. 

 

III. Tantangan yang Dihadapi 
A. Akses terhadap Modal 

Akses terhadap modal merupakan salah 
satu tantangan utama yang dihadapi oleh 
perempuan pengusaha di sektor kreatif. 

Menurut data dari Bank Indonesia, kurang 
dari 30% perempuan pengusaha memiliki 
akses yang memadai terhadap sumber 
pembiayaan formal (Bank, G., Amerika, S., & 
The, S., n.d.). Hal ini disebabkan oleh 
berbagai faktor, termasuk rendahnya 
pengetahuan tentang produk keuangan dan 
ketidakpercayaan lembaga keuangan terhadap 
kemampuan pengusaha perempuan dalam 
mengelola usaha mereka. Selain itu, stigma 
sosial yang menganggap perempuan sebagai 
pengelola usaha yang kurang kompeten juga 
memperburuk keadaan ini (Hendratni & 
Ermalina, 2018). 

Contoh nyata dari tantangan ini dapat 
dilihat pada usaha mikro yang dijalankan oleh 
perempuan di daerah pedesaan. Banyak dari 
mereka yang bergantung pada pinjaman 
informal dari kerabat atau kelompok wanita, 
yang sering kali memiliki bunga tinggi dan 
tidak berkelanjutan. Sebagai contoh, di Desa 
Sepat, Kabupaten Sragen, perempuan yang 
menjalankan usaha kerajinan tangan sering 
kali terpaksa meminjam dari rentenir, yang 
berisiko tinggi bagi keberlangsungan usaha 
mereka (Bank, G., Amerika, S., & The, S., 
n.d.).  

Statistik menunjukkan bahwa perempuan 
yang memiliki akses ke pelatihan 
kewirausahaan dan manajemen keuangan 
memiliki peluang 50% lebih besar untuk 
mendapatkan pinjaman dari lembaga 
keuangan dibandingkan mereka yang tidak 
(Mualifah & Prasetyoningrum, 2021). Oleh 
karena itu, penting untuk meningkatkan 
literasi keuangan di kalangan perempuan 
pengusaha agar mereka dapat membuat 
keputusan yang lebih baik terkait pembiayaan 
usaha mereka. 

Pemerintah dan lembaga swadaya 
masyarakat juga berperan penting dalam 
menyediakan akses modal bagi perempuan. 
Programprogram seperti hibah usaha 
produktif dan pinjaman tanpa bunga dapat 
membantu mengurangi beban finansial yang 
dihadapi oleh perempuan pengusaha (Taufiq 
et al., 2023). Namun, keberhasilan program 
ini sangat bergantung pada kesadaran dan 
partisipasi aktif dari perempuan dalam 
memanfaatkan peluang yang ada. 

Secara keseluruhan, tantangan akses 
terhadap modal bagi perempuan pengusaha di 
sektor kreatif memerlukan pendekatan 
multidimensi, termasuk peningkatan literasi 
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keuangan, dukungan dari lembaga keuangan, 
dan programprogram pemberdayaan yang 
lebih inklusif. 

 

 

B. Pemasaran dan Distribusi 

Tantangan lainnya yang dihadapi oleh 
perempuan pengusaha di sektor kreatif adalah 
pemasaran dan distribusi produk. Di era 
digital saat ini, pemasaran yang efektif sangat 
penting untuk keberhasilan usaha, namun 
banyak perempuan yang masih kesulitan 
dalam memanfaatkan teknologi untuk 
memasarkan produk mereka. Sebuah studi 
menunjukkan bahwa hanya sekitar 40% 
perempuan pengusaha yang menggunakan 
media sosial sebagai alat pemasaran, 
meskipun media sosial dapat meningkatkan 
jangkauan pasar secara signifikan (Ahya & 
Astria, 2024). 

Keterbatasan dalam memahami strategi 
pemasaran digital juga menjadi kendala. 
Banyak perempuan pengusaha yang tidak 
memiliki latar belakang pendidikan atau 
pengalaman di bidang pemasaran, sehingga 
mereka kesulitan untuk bersaing dengan 
usaha yang lebih besar dan lebih mapan 
(Kamil & Dewi, 2022). Misalnya, di 
Kabupaten Sidoarjo, perempuan pengusaha 
batik menghadapi tantangan dalam 
memasarkan produk mereka secara online 
karena kurangnya pengetahuan tentang 
ecommerce dan strategi pemasaran digital 
(Andrianti & Oktafia, 2021). 

Distribusi produk juga menjadi masalah, 
terutama bagi pengusaha mikro yang tidak 
memiliki jaringan distribusi yang kuat. Banyak 
dari mereka yang mengandalkan penjualan 
langsung di pasar lokal, yang sering kali tidak 
mencukupi untuk memenuhi permintaan. 
Menurut penelitian, kurang dari 25% 
perempuan pengusaha memiliki akses ke 
saluran distribusi yang lebih luas (Cay & 
Irnawati, 2020). Hal ini mengakibatkan 
produk mereka tidak dikenal di pasar yang 
lebih besar (Ilma Ahmad et al., 2024). 

Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan 
pemasaran dan distribusi perlu diberikan 
kepada perempuan pengusaha. Pelatihan ini 
harus mencakup penggunaan media sosial, 
ecommerce, dan strategi pemasaran yang 
efektif. Selain itu, membangun jaringan antara 
pengusaha perempuan dapat membantu 

mereka untuk saling mendukung dalam 
pemasaran dan distribusi produk (Lindawatie, 
Shahreza, & Ria, 2018). 

Secara keseluruhan, pemasaran dan 
distribusi merupakan tantangan signifikan 
bagi perempuan pengusaha di sektor kreatif, 
dan memerlukan perhatian khusus untuk 
meningkatkan daya saing mereka di 
pasar(Putro et al., 2022). 

 

C. Pendidikan dan Keterampilan 

Pendidikan dan keterampilan menjadi 
faktor penting yang mempengaruhi 
keberhasilan usaha mikro yang dimiliki oleh 
perempuan. Meskipun banyak perempuan 
yang memiliki potensi dan kreativitas yang 
tinggi, kurangnya pendidikan formal dan 
keterampilan teknis sering kali menghambat 
mereka untuk mengembangkan usaha mereka 
secara optimal. Menurut data dari Badan 
Pusat Statistik, hanya sekitar 30% perempuan 
pengusaha yang memiliki pendidikan tinggi, 
sementara sisanya memiliki latar belakang 
pendidikan yang rendah (Beni, 2021). 

Keterbatasan pendidikan ini berdampak 
pada kemampuan perempuan untuk 
mengelola usaha, termasuk dalam hal 
manajemen keuangan, pemasaran, dan 
inovasi produk. Sebuah studi menunjukkan 
bahwa perempuan yang mengikuti program 
pelatihan kewirausahaan memiliki tingkat 
keberhasilan usaha yang lebih tinggi 
dibandingkan mereka yang tidak (Hamid et 
al., 2023). Namun, akses terhadap pelatihan 
ini sering kali terbatas, terutama di daerah 
pedesaan. 

Contoh kasus di Desa Jatisura 
menunjukkan bahwa perempuan yang terlibat 
dalam pelatihan kewirausahaan mampu 
meningkatkan kualitas produk mereka dan 
memperluas pasar (Sumarta, 2021). 
Programprogram yang dirancang untuk 
meningkatkan keterampilan teknis dan 
manajerial perempuan sangat penting untuk 
mendorong pertumbuhan usaha mikro. 

Pemerintah dan lembaga swadaya 
masyarakat perlu berkolaborasi untuk 
menyediakan program pendidikan dan 
pelatihan yang relevan bagi perempuan 
pengusaha. Selain itu, penting untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
perempuan dalam mengakses pendidikan dan 
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pelatihan, termasuk melalui beasiswa dan 
program mentoring (Mutmainah, 2020). 

Dengan meningkatkan pendidikan dan 
keterampilan, perempuan pengusaha di sektor 
kreatif dapat lebih siap untuk menghadapi 
tantangan yang ada dan meningkatkan daya 
saing usaha mereka di pasar(Ahmad et al., 
2024). 

D. Dukungan Sosial dan Keluarga 

Dukungan sosial dan keluarga memainkan 
peran penting dalam keberhasilan usaha 
mikro yang dimiliki oleh perempuan. Banyak 
perempuan yang terhambat untuk 
mengembangkan usaha mereka karena 
tanggung jawab domestik dan kurangnya 
dukungan dari anggota keluarga. Menurut 
penelitian, 60% perempuan pengusaha 
melaporkan bahwa mereka harus 
mengorbankan waktu untuk usaha mereka 
karena tanggung jawab rumah tangga 
(Dilawati et al., 2021). 

Dukungan dari pasangan dan keluarga 
sangat krusial dalam memberikan motivasi 
dan sumber daya yang diperlukan untuk 
menjalankan usaha. Namun, dalam banyak 
kasus, perempuan sering kali menghadapi 
skeptisisme dari keluarga mereka terkait 
kemampuan mereka untuk menjalankan 
usaha (Luh & Maryasih, 2021). Hal ini dapat 
menyebabkan kurangnya kepercayaan diri dan 
menghambat pengembangan usaha. 

Contoh di Desa Larangan Luar 
menunjukkan bahwa perempuan yang 
memiliki dukungan keluarga yang kuat dapat 
lebih sukses dalam menjalankan usaha mikro 
mereka. Programprogram pemberdayaan 
yang melibatkan keluarga dalam proses 
pelatihan kewirausahaan dapat membantu 
mengubah pandangan negatif dan 
meningkatkan dukungan sosial (Taufiq et al., 
2023). 

Selain itu, penting untuk menciptakan 
komunitas yang mendukung di antara 
perempuan pengusaha. Komunitas ini dapat 
menjadi tempat untuk berbagi pengalaman, 
saling mendukung, dan membangun jaringan 
yang kuat (Mutmainah, 2020). Dengan 
dukungan sosial yang kuat, perempuan 
pengusaha dapat lebih percaya diri untuk 
mengambil risiko dan mengembangkan usaha 
mereka. 

Secara keseluruhan, dukungan sosial dan 
keluarga sangat penting dalam menghadapi 

tantangan yang dihadapi oleh perempuan 
pengusaha di sektor kreatif, dan perlu 
diperkuat melalui programprogram 
pemberdayaan yang inklusif. 

 

IV.  Strategi untuk Mengatasi Tantangan 
A. Pelatihan dan Pendidikan 

Pelatihan dan pendidikan merupakan 
strategi kunci untuk mengatasi berbagai 
tantangan yang dihadapi oleh perempuan 
pengusaha di sektor kreatif. Program 
pelatihan yang dirancang khusus untuk 
perempuan dapat membantu meningkatkan 
keterampilan teknis dan manajerial mereka, 
sehingga mereka lebih siap untuk menghadapi 
tantangan dalam menjalankan usaha. Menurut 
penelitian, perempuan yang mengikuti 
pelatihan kewirausahaan menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kemampuan 
manajerial dan daya saing usaha mereka 
(Hamid et al., 2023). 

Pentingnya pendidikan formal juga tidak 
dapat diabaikan. Meningkatkan akses 
perempuan terhadap pendidikan tinggi dapat 
membuka lebih banyak peluang bagi mereka 
untuk mengembangkan usaha. Dalam 
konteks ini, beasiswa dan program dukungan 
pendidikan untuk perempuan dapat menjadi 
solusi yang efektif (Mualifah & 
Prasetyoningrum, 2021). Dengan pendidikan 
yang lebih baik, perempuan akan lebih 
mampu untuk mengelola usaha dengan lebih 
profesional dan inovatif (Abidin & Ilma 
Ahmad, 2023b). 

Selain pelatihan kewirausahaan, 
pendidikan tentang manajemen keuangan 
juga sangat penting. Banyak perempuan 
pengusaha yang tidak memiliki pengetahuan 
yang cukup tentang pengelolaan keuangan, 
yang dapat mengakibatkan kesulitan dalam 
mengakses modal dan mengelola arus kas. 
Programprogram pelatihan yang fokus pada 
literasi keuangan dapat membantu 
perempuan untuk membuat keputusan yang 
lebih baik terkait keuangan usaha mereka (Evi 
Sirait et al., 2024). 

Pemerintah dan lembaga swadaya 
masyarakat perlu berkolaborasi untuk 
menyediakan program pelatihan dan 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 
perempuan pengusaha. Selain itu, keterlibatan 
sektor swasta dalam mendukung 
programprogram ini dapat memperluas 
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jangkauan dan dampak dari pelatihan yang 
diberikan (Sunariani et al., 2017). 

Dengan memberikan pelatihan dan 
pendidikan yang relevan, perempuan 
pengusaha di sektor kreatif dapat lebih siap 
untuk menghadapi tantangan dan 
meningkatkan keberhasilan usaha mereka. 

 

B. Jaringan dan Kolaborasi 

Membangun jaringan dan kolaborasi 
antara perempuan pengusaha merupakan 
strategi penting untuk mengatasi tantangan 
yang ada. Jaringan yang kuat dapat 
menyediakan dukungan sosial, akses ke 
informasi, dan peluang bisnis yang lebih baik. 
Menurut penelitian, perempuan yang terlibat 
dalam jaringan bisnis cenderung memiliki 
tingkat keberhasilan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan mereka yang tidak 
(Lindawatie et al., 2018). 

Kolaborasi antara pengusaha perempuan 
juga dapat menciptakan sinergi yang 
menguntungkan. Misalnya, perempuan 
pengusaha di sektor kerajinan dapat bekerja 
sama untuk memasarkan produk mereka 
secara kolektif, sehingga meningkatkan daya 
tarik produk mereka di pasar. Contoh sukses 
dapat dilihat pada kelompok perempuan di 
Desa Tanjung Bumi yang berhasil 
meningkatkan penjualan batik mereka melalui 
kolaborasi dalam pemasaran (Kamil & Dewi, 
2022). 

Pentingnya dukungan dari komunitas lokal 
juga tidak dapat diabaikan. Komunitas yang 
mendukung perempuan pengusaha dapat 
membantu menciptakan lingkungan yang 
kondusif untuk pertumbuhan usaha. 
Programprogram yang mendorong kolaborasi 
antara pengusaha perempuan dan pemangku 
kepentingan lokal, seperti pemerintah dan 
lembaga swadaya masyarakat, dapat 
meningkatkan akses mereka terhadap sumber 
daya dan informasi yang diperlukan (Taufiq et 
al., 2023). 

Selain itu, pemanfaatan teknologi untuk 
membangun jaringan juga sangat penting. 
Platform digital dapat digunakan untuk 
menghubungkan perempuan pengusaha, 
memungkinkan mereka untuk berbagi 
pengalaman dan sumber daya secara lebih 
efisien. Dengan memanfaatkan teknologi, 
perempuan pengusaha dapat memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing 
usaha mereka (Mulyani, 2021). 

Secara keseluruhan, membangun jaringan 
dan kolaborasi antara perempuan pengusaha 
merupakan langkah strategis untuk mengatasi 
tantangan yang dihadapi, dan dapat 
memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap keberhasilan usaha mereka. 

 

C. Pemanfaatan Teknologi 

Pemanfaatan teknologi merupakan strategi 
yang sangat penting dalam mengatasi 
tantangan yang dihadapi oleh perempuan 
pengusaha di sektor kreatif. Di era digital saat 
ini, teknologi dapat menjadi alat yang sangat 
efektif untuk meningkatkan efisiensi 
operasional dan memperluas jangkauan pasar. 
Namun, banyak perempuan pengusaha yang 
belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi 
dalam menjalankan usaha mereka (Mulyani, 
2021). 

Salah satu contoh pemanfaatan teknologi 
yang sukses adalah penggunaan media sosial 
untuk pemasaran. Menurut Ahya dan Astria 
(2024), perempuan pengusaha yang aktif di 
media sosial dapat menjangkau lebih banyak 
pelanggan dan meningkatkan penjualan 
mereka. Media sosial tidak hanya 
memungkinkan mereka untuk 
mempromosikan produk, tetapi juga untuk 
berinteraksi langsung dengan pelanggan, yang 
dapat meningkatkan loyalitas 
pelanggan(Abidin & Ilma Ahmad, 2023a). 

Selain itu, ecommerce juga merupakan 
platform yang sangat potensial bagi 
perempuan pengusaha untuk memasarkan 
produk mereka. Dengan memanfaatkan 
platform ecommerce, perempuan dapat 
menjual produk mereka tidak hanya di pasar 
lokal tetapi juga di pasar global. Contoh 
keberhasilan dapat dilihat pada perempuan 
pengusaha di Kota Tasikmalaya yang berhasil 
meningkatkan penjualan mereka melalui 
platform ecommerce selama pandemi 
Covid19 (Mulyani, 2021). 

Namun, untuk memanfaatkan teknologi 
secara efektif, perempuan pengusaha perlu 
diberikan pelatihan dan pendidikan tentang 
penggunaan teknologi. Programprogram 
pelatihan yang fokus pada pemasaran digital, 
manajemen media sosial, dan pengelolaan 
ecommerce sangat penting untuk 
meningkatkan kemampuan perempuan dalam 
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memanfaatkan teknologi (Kamil & Dewi, 
2022). Dengan memanfaatkan teknologi 
secara optimal, perempuan pengusaha di 
sektor kreatif dapat meningkatkan daya saing 
usaha mereka dan menghadapi tantangan 
yang ada dengan lebih baik (Budi Santoso et 
al., 2024). 

 

 

D. Dukungan dari Pemerintah dan Lembaga 
Swadaya Masyarakat 

Dukungan dari pemerintah dan lembaga 
swadaya masyarakat (LSM) sangat penting 
dalam mengatasi tantangan yang dihadapi 
oleh perempuan pengusaha di sektor kreatif. 
Pemerintah dapat memainkan peran kunci 
dalam menciptakan kebijakan yang 
mendukung pemberdayaan perempuan dan 
pengembangan usaha mikro. Misalnya, 
programprogram yang menyediakan akses 
modal, pelatihan kewirausahaan, dan 
pemasaran dapat membantu perempuan 
untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada 
(Evi Sirait et al., 2024). 

LSM juga memiliki peran penting dalam 
mendukung perempuan pengusaha. Banyak 
LSM yang fokus pada pemberdayaan 
perempuan menyediakan program pelatihan, 
akses ke modal, dan jaringan dukungan. 
Contoh sukses dapat dilihat pada 
programprogram yang dilakukan oleh LSM di 
daerah pedesaan, yang berhasil meningkatkan 
keterampilan dan pendapatan perempuan 
pengusaha (Mutmainah, 2020). 

Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, 
LSM, dan sektor swasta juga sangat penting. 
Kerjasama ini dapat menciptakan sinergi yang 
menguntungkan bagi pengembangan usaha 
mikro milik perempuan. Misalnya, 
programprogram pelatihan yang melibatkan 
sektor swasta dapat memberikan akses kepada 
perempuan untuk belajar dari pengalaman 
praktis dan mendapatkan wawasan tentang 
pasar (Taufiq et al., 2023). 

Pentingnya advokasi untuk hakhak 
perempuan pengusaha juga tidak dapat 
diabaikan. Pemerintah dan LSM perlu bekerja 
sama untuk meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya pemberdayaan perempuan dalam 
ekonomi dan menciptakan lingkungan yang 
mendukung bagi perempuan untuk 
berwirausaha (Nastiti & Harikesa, 
2023).Dengan dukungan yang kuat dari 

pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat, 
perempuan pengusaha di sektor kreatif dapat 
lebih mudah mengatasi tantangan yang 
dihadapi dan meningkatkan keberhasilan 
usaha mereka(Husen & Ahmad, 2023). 

 

V. Dampak Usaha Mikro terhadap Pemberdayaan 
Perempuan 

A. Peningkatan Pendapatan 

Usaha mikro yang dimiliki oleh 
perempuan di sektor kreatif memiliki dampak 
signifikan terhadap peningkatan pendapatan 
mereka. Menurut data dari Asnuryati (2023), 
perempuan yang terlibat dalam usaha mikro 
dapat meningkatkan pendapatan keluarga 
hingga 30% dalam satu tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa keberadaan usaha mikro 
tidak hanya memberikan keuntungan finansial 
bagi individu, tetapi juga berkontribusi pada 
kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. 
Misalnya, di Desa Jatisura, perempuan yang 
menjalankan usaha kerajinan tangan seperti 
batik dan anyaman bambu melaporkan 
peningkatan pendapatan yang signifikan 
setelah mengikuti pelatihan kewirausahaan 
yang diselenggarakan oleh lembaga 
nonpemerintah (Sumarta, 2021). 

Statistik menunjukkan bahwa lebih dari 
60% perempuan pelaku usaha mikro di 
Indonesia mengalami peningkatan 
pendapatan setelah memanfaatkan platform 
digital untuk memasarkan produk mereka 
(Mulyani, 2021). Hal ini sejalan dengan tren 
global di mana ecommerce menjadi alat 
penting dalam memasarkan produk lokal. 
Dengan memanfaatkan media sosial dan 
platform ecommerce, perempuan dapat 
menjangkau pasar yang lebih luas, sehingga 
meningkatkan potensi pendapatan mereka 
secara substansial (Ahya & Astria, 2024). 

Contoh konkret dapat dilihat dari usaha 
mikro di sektor kuliner yang dimiliki oleh 
perempuan di Kota Bandung. Banyak dari 
mereka yang memulai usaha dari rumah dan 
berhasil mengubah hobi memasak menjadi 
sumber pendapatan yang stabil. Berdasarkan 
penelitian Barlian et al. (2012), usaha kuliner 
yang dikelola oleh perempuan tidak hanya 
memberikan kontribusi finansial, tetapi juga 
menciptakan lapangan kerja bagi anggota 
keluarga dan masyarakat sekitar. Ini 
menunjukkan bahwa usaha mikro dapat 
menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi 
lokal.(Habibi et al., 2024) 
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Peningkatan pendapatan juga 
berkontribusi pada peningkatan akses 
perempuan terhadap pendidikan dan 
kesehatan. Dengan penghasilan yang lebih 
baik, perempuan dapat menginvestasikan 
lebih banyak dalam pendidikan anakanak 
mereka dan memenuhi kebutuhan kesehatan 
keluarga. Hal ini berpotensi menciptakan 
siklus positif yang mendukung pemberdayaan 
perempuan dan pengembangan komunitas 
secara keseluruhan (Evi Sirait et al., 2024). 

Namun, tantangan tetap ada, termasuk 
akses modal dan pelatihan yang memadai. 
Banyak perempuan yang masih menghadapi 
kesulitan dalam mendapatkan pinjaman dari 
lembaga keuangan formal, yang dapat 
menghambat pertumbuhan usaha mereka. 
Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari 
berbagai pihak, termasuk pemerintah dan 
lembaga swasta, untuk meningkatkan akses 
perempuan terhadap sumber daya yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan usaha 
mikro mereka (Shiddiq & Wakhid, 2021). 

 

B. Kepercayaan Diri dan Kemandirian 

Keberhasilan dalam menjalankan usaha 
mikro juga berdampak signifikan terhadap 
peningkatan kepercayaan diri perempuan. 
Menurut Hendratni dan Ermalina (2018), 
perempuan yang terlibat dalam usaha mikro 
cenderung merasa lebih mandiri dan memiliki 
kontrol lebih besar atas kehidupan mereka. 
Hal ini terlihat dari banyaknya perempuan 
yang berani mengambil keputusan penting 
dalam keluarga dan komunitas setelah 
berhasil menjalankan usaha mereka. 

Kepercayaan diri yang meningkat ini 
sering kali berujung pada partisipasi 
perempuan dalam kegiatan sosial dan politik. 
Di beberapa daerah, perempuan yang 
memiliki usaha mikro mulai terlibat dalam 
organisasi masyarakat dan bahkan 
mencalonkan diri sebagai pemimpin lokal. Ini 
menunjukkan bahwa usaha mikro tidak hanya 
memberikan kemandirian finansial, tetapi juga 
mendorong partisipasi aktif dalam proses 
pengambilan keputusan di tingkat komunitas 
(Dilawati et al., 2021). 

Contoh nyata dapat dilihat dari program 
pelatihan kewirausahaan yang diadakan di 
Desa Larangan Luar, Pamekasan. Setelah 
mengikuti pelatihan, banyak perempuan yang 
merasa lebih percaya diri untuk memasarkan 

produk mereka dan berinteraksi dengan 
pelanggan (Taufiq et al., 2023). Ini 
menunjukkan bahwa pendidikan dan 
pelatihan yang tepat dapat meningkatkan 
kepercayaan diri perempuan dalam 
berwirausaha. 

Lebih jauh lagi, kemandirian yang 
diperoleh melalui usaha mikro 
memungkinkan perempuan untuk mengatasi 
berbagai tantangan yang mereka hadapi. 
Misalnya, perempuan yang memiliki sumber 
pendapatan sendiri lebih mampu mengatasi 
masalah kekerasan dalam rumah tangga dan 
mengambil keputusan untuk meninggalkan 
hubungan yang tidak sehat (Nastiti & 
Harikesa, 2023). Ini menunjukkan bahwa 
pemberdayaan ekonomi melalui usaha mikro 
dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas 
hidup perempuan secara keseluruhan. 

Namun, meskipun ada kemajuan, masih 
banyak perempuan yang merasa kurang 
percaya diri untuk memulai usaha karena 
stigma sosial dan kurangnya dukungan dari 
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penting 
untuk terus meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya pemberdayaan perempuan dalam 
bidang ekonomi dan mendorong masyarakat 
untuk mendukung inisiatif ini(Syahni & 
Husen, 2022). 

 

C. Perubahan Sosial dan Budaya 

Usaha mikro yang dimiliki oleh 
perempuan juga berperan dalam mendorong 
perubahan sosial dan budaya di masyarakat. 
Keberadaan perempuan sebagai wirausaha 
sering kali menantang normanorma gender 
tradisional yang ada. Menurut Mutmainah 
(2020), perempuan yang aktif dalam usaha 
mikro membantu mengubah pandangan 
masyarakat tentang peran perempuan, dari 
yang sebelumnya dianggap sebagai pengurus 
rumah tangga menjadi sosok yang mandiri 
dan produktif(Arifin et al., 2024). 

Contoh nyata dari perubahan ini dapat 
dilihat di berbagai komunitas di mana 
perempuan mulai berpartisipasi dalam 
kegiatan ekonomi. Di Desa Sepat, Kabupaten 
Sragen, perempuan yang menjalankan usaha 
kerajinan tangan tidak hanya mendapatkan 
penghasilan, tetapi juga mulai terlibat dalam 
pengambilan keputusan di tingkat desa (Bank 
et al., n.d.). Hal ini menunjukkan bahwa 
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keberhasilan usaha mikro dapat mengubah 
posisi sosial perempuan dalam masyarakat. 

Lebih jauh lagi, usaha mikro perempuan 
sering kali menjadi inspirasi bagi generasi 
muda. Banyak anakanak perempuan yang 
terinspirasi oleh ibu mereka yang 
berwirausaha dan mulai memikirkan karir di 
bidang kewirausahaan. Ini berpotensi 
menciptakan budaya kewirausahaan yang 
lebih kuat di kalangan generasi berikutnya 
(Krisnawati et al., 2016). 

Namun, perubahan sosial ini tidak selalu 
berjalan mulus. Di beberapa daerah, masih 
ada resistensi terhadap perempuan yang 
berwirausaha, terutama dari kalangan lakilaki 
yang merasa terancam dengan perubahan 
peran gender. Oleh karena itu, penting untuk 
mengedukasi masyarakat tentang manfaat 
pemberdayaan perempuan dan pentingnya 
kesetaraan gender dalam pembangunan 
ekonomi (Lindiawatie et al., 2018). 

Dengan demikian, usaha mikro tidak 
hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi 
juga berkontribusi pada perubahan sosial yang 
lebih luas. Diperlukan kolaborasi antara 
pemerintah, lembaga swasta, dan masyarakat 
untuk mendukung perempuan dalam 
menjalankan usaha mikro dan mendorong 
perubahan budaya yang lebih inklusif. 

 

D. Kontribusi terhadap Ekonomi Lokal 

Usaha mikro yang dimiliki oleh 
perempuan memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap ekonomi lokal. Menurut 
Evi Sirait et al. (2024), lebih dari 50% usaha 
mikro di Indonesia dikelola oleh perempuan, 
dan keberadaan mereka berkontribusi pada 
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan 
pendapatan daerah. Hal ini menunjukkan 
bahwa usaha mikro tidak hanya bermanfaat 
bagi individu, tetapi juga untuk pertumbuhan 
ekonomi secara keseluruhan. 

Di sektor kreatif, perempuan sering kali 
memainkan peran penting dalam 
menciptakan produk yang unik dan inovatif. 
Misalnya, di Bali, banyak perempuan yang 
terlibat dalam industri kerajinan tangan 
seperti perhiasan dan pakaian tradisional. 
Produkproduk ini tidak hanya dipasarkan di 
dalam negeri, tetapi juga diekspor ke luar 
negeri, sehingga meningkatkan pendapatan 
daerah dan menciptakan lapangan kerja bagi 
masyarakat sekitar (Sunariani et al., 2017). 

Statistik menunjukkan bahwa usaha mikro 
yang dimiliki oleh perempuan mampu 
menciptakan lebih dari 2 juta lapangan kerja 
di Indonesia setiap tahunnya (Beni, 2021). Ini 
menunjukkan bahwa pemberdayaan 
perempuan dalam bidang usaha mikro 
merupakan langkah strategis untuk 
mengurangi angka pengangguran dan 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat(Nasiruddin & Hidayati, 2022). 

Namun, untuk memaksimalkan kontribusi 
ini, diperlukan dukungan dari pemerintah 
dalam bentuk kebijakan yang mendukung 
pengembangan usaha mikro. Misalnya, akses 
terhadap modal, pelatihan, dan pemasaran 
yang lebih baik dapat membantu perempuan 
untuk mengembangkan usaha mereka dan 
berkontribusi lebih besar terhadap ekonomi 
lokal (Handayani, 2017). Dengan demikian, 
usaha mikro yang dimiliki oleh perempuan 
tidak hanya berperan dalam meningkatkan 
pendapatan individu, tetapi juga memberikan 
dampak positif yang luas terhadap ekonomi 
lokal dan pembangunan masyarakat secara 
keseluruhan. 

 

VI.  Kesimpulan 
A. Ringkasan Temuan 

Dari pembahasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa usaha mikro yang dimiliki 
oleh perempuan di sektor kreatif memiliki 
dampak yang signifikan terhadap 
pemberdayaan perempuan. Peningkatan 
pendapatan, kepercayaan diri, perubahan 
sosial, dan kontribusi terhadap ekonomi lokal 
adalah beberapa dampak positif yang 
dihasilkan. Usaha mikro tidak hanya 
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga 
berkontribusi pada perubahan budaya dan 
sosial yang lebih inklusif. 

B. Implikasi untuk Kebijakan 

Temuan ini menunjukkan perlunya 
perhatian lebih dari pemerintah dan 
pemangku kepentingan lainnya untuk 
mendukung pemberdayaan perempuan 
melalui usaha mikro. Kebijakan yang 
mendukung akses modal, pelatihan, dan 
pemasaran untuk perempuan perlu diperkuat 
agar mereka dapat mengembangkan usaha 
mereka secara optimal. Selain itu, 
programprogram edukasi yang meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
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kesetaraan gender dan pemberdayaan 
perempuan juga sangat diperlukan. 

C. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
untuk melakukan studi lebih mendalam 
mengenai faktorfaktor yang mempengaruhi 
keberhasilan usaha mikro perempuan di 
berbagai daerah. Selain itu, penelitian tentang 
dampak jangka panjang dari pemberdayaan 
perempuan melalui usaha mikro terhadap 
perkembangan ekonomi lokal juga perlu 
dilakukan untuk memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif. 
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